




A. Latar Belakang 
Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman asli daerah 
tropisyang cukup dikenal di Indonesia. Sebagai salah satu sayuran pribumi, buah 
teronghampir selalu ditemukan pasar tradisional dengan harga yangrelatif murah. 
Pada setiap 100 g bahan mentah terong mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,04 g 
vitamin B dan 5 g vitamin C (Sunarjono, 2013 dalam Ahmadet al., 2017).  
Produk hortikultura ini setiap hari selalu dibutuhkan oleh masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tubuh.Meskipun terong termasuk sayuran 
yang digemari masyarakat, nampaknya budidaya tanaman terong ini tidak se-
intensif budidaya tanaman sayuran favorit lain seperti cabai, tomat, bawang, dan 
lainnya. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari masih kurang pentingnya peran 
komoditas terong di masyarakat. Padahal pasar dalam negeri merupakan pasar 
yang potensial bagi pemasaran buah dan sayuran. Untuk itu diperlukan sebuah 
pola pembudidayaan yang baik dan benar, agar persediaan barang tersebut 
memenuhi cakrawala harapan banyak pihak terkait, baik petani, tengkulak, 
pedagang, grosir, hingga konsumen pada umumnya (Eriyandi, 2008 dalam 
Hendriet al., 2015). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produkifitas 
terong yaitu dengan pemulsaan. Mulsa adalah bahan untuk menutup tanah 
sehingga kelembaban dan suhu tanah sebagai media tanaman terjaga 
kestabilannya. Dilihat dari bahan asalnya mulsa dibedakan menjadi dua macam 
yaitu mulsa organik dan mulsa anorganik. Mulsa organik berasal dari bahan - 
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bahan alami yang mudah teruai seperti sisa-sisa tanaman. Sedangkan mulsa 
anorganik biasanya terbuat dari bahan sintetis yang sukar bahkan tidak dapat 
terurai (Wikipedia,2017).  
Mulsa juga berfungsi untuk menekan pertumbuhan gulma sehingga 
tanaman akan tumbuh lebih baik.  Pemberian mulsa pada permukaan tanah pada 
musim hujan dapat mencegah erosi permukaan tanah sedangkan pemberian mulsa 
pada musim kemarau akan menahan panas matahari pada permukaan tanah bagian 
atas. Penekanan penguapan mengakibatkan suhu relatif rendah dan lembab pada 
tanah yang diberi mulsa (Sudjiantodan Kristina, 2009dalam Tinambunanet al., 
2014). 
Selain pemulsaan,salah satu upaya yang harus ditempuh dalam 
memaksimalkan hasil tanaman yaitu dengan memperhatikan dosis, waktu dan cara 
pemupukan. Menurut (Wijaya,2008 dalam Napitupulu, 2014) pemupukan 
dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan tanaman agar tujuan 
produksi dapat dicapai. Namun apabila penggunaan pupuk yang tidak bijaksana 
atau berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, 
seperti keracunan, rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah 
dan selain itu pula biaya produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran. 
Unsur NPK adalah unsur penting yang membantu tanaman 
melangsungkan serangkaian proses pertumbuhan. Jika tanaman kekurangan salah 
satu unsur hara, maka dapat dipastikan pertumbuhan tanaman akan terhambat. 
Tanaman yang kekurangan unsur N, sementara kebutuhan unsur P dan K masih 
terpenuhi, maka tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik, warna hijau daun 
3 
 
memudar hingga menguning. Pada kondisi demikian, tumbuhan akan kesulitan 
bereproduksi sehingga pembentukan bunga dan buah akan terhambat. Salah satu 
jenis pupuk yang dapat digunakan agar tanaman tidak kekurangan salah satu 
unsur hara yaitu dengan menggunakan pupuk mejemuk NPK, karena pupuk ini 
mengandung unsur nitrogen, fosfor dan kalium merupakan kunci utama dalam 
usaha budidaya tanaman terong. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Jenis Mulsa dan Dosis Pupuk Majemuk NPK terhadap 




B. Rumusan Masalah 
1. Apakah jenis mulsa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terong  (Solanum melongena L.) ? 
2. Apakah dosis pupuk majemuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) ? 
3. Apakah ada interaksi antara jenis mulsadan dosis pupuk majemuk NPK 
pada pertumbuhan dan hasil tanaman terong  (Solanum melongena L.) ? 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terong  (Solanum melongena L.) 
2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk NPK terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) 
3. Untuk mengetahui interaksi antara jenis mulsadan dosis pupuk majemuk 
NPKpada pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena 
L.) 
D. Hipotesa 
1. Diduga jenis mulsa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
terong (Solanum melongena L.) 
2. Diduga dosis pupuk majemuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) 
3. Diduga terdapat interaksi antara jenis mulsadan dosis pupuk majemuk 
NPKterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.)
